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Abstract: Its aims to infulence research to perceptions of facility, cuality, 

education cost and location to decition choice to school in Yayasan Darma Bangsa 

Bandar Lampung lessons year 2012/ 2013.  Methods used in this research is a 

method of descriptive verifikatif by approach ex post facto capital. Population in 

this study consisted of 78 students. Beased from data analysis obtained result ( 1 ) 

the influence perceptions of facility to decition choice to school, (2) the influence 

education to decition choice to school, (3) the influence cuality to decition choice 

to school, (4) the influence location to decition choice to school, (5) the there 

influence perceptions of facility, education cost, cuality, and location to decition 

choice to school. 

 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh 

persepsi siswa tentang fasilitas,  biaya pendidikan, kualitas pelayanan dan lokasi 

sekolah terhadap  keputusan siswa memilih sekolah Di Yayasan Darma Bangsa 

Bandar Lampung pada Tahun 2012/ 2013. Populasi dalam penelitian ini dengan 

jumlah siswa keseluruhan 97 orang. Dengan menggunakan rumus Slovin dengan 

probability sampling didapat sampel sebanyak 78 siswa. Metode yang digunakan 

di dalam penelitian ini adalah penelitian verifikatif dengan pendekatan ex post 

facto. Berdasarkan analisis diperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa (1) 

ada pengaruh persepsi tentang fasilitas terhadap  keputusan siswa memilih 

sekolah, (2) ada pengaruh biaya pendidikan terhadap keputusan siswa memilih 

sekolah, (3) ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan siswa memilih 

sekolah, (4) ada pengaruh lokasi sekolah terhadap keputusan siswa memilih 

sekolah, dan (5) ada pengaruh persepsi tentang fasilitas, biaya pendidikan, kualitas 

pelayanan dan lokasi terhadap keputusan siswa memilih sekolah. 
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Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia pun terus 

berkembang. Dewasa ini masyarakat mulai memasukkan kebutuhan-kebutuhan 

baru sebagai kebutuhan dasar mereka. Salah satu kebutuhan tersebut diantaranya 

adalah kebutuhan akan pelayanan pendidikan, karena pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan hidup yang sangat penting dalam menunjang aktifitas sehari-hari. 

Semakin meningkatnya kondisi sosial ekonomi masyarakat, maka berpengaruh 

juga dengan pola pikir masyarakat yang semakin kritis terhadap hal-hal yang 

sangat vital terutama dalam hal kesehatan. Masyarakat mulai menyadari bahwa 

pendidikan menjadi sesuatu yang sangat penting karena manusia atau masyarakat 

tidak akan bisa hidup layak jika tidak terpenuhi kebutuhan pendidikan.  

Era bisnis saat ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin bertambah 

ketat. Persaingan yang semakin ketat ini menuntut para pelaku bisnis untuk 

mampu memaksimalkan kinerja perusahaannya agar dapat bersaing di pasar. 

Perusahaan harus berusaha keras untuk mempelajari dan memahami kebutuhan 

dan keinginan pelanggannya. Dengan memahami kebutuhan, keinginan dan 

permintaan pelanggan, maka akan memberikan masukan penting bagi perusahaan 

untuk merancang strategi pemasaran agar dapat menciptakan kepuasan bagi 

pelanggannya. Perusahaan harus menempatkan orientasi pada kepuasan pelanggan 

sebagai tujuan utama. Hal ini tercermin dari semakin banyaknya perusahaan yang 

menyertakan komitmennya terhadap kepuasan pelanggan dalam pernyataan 

misinya, iklan, maupun public relations release. Kunci utama perusahaan untuk 

memenangkan persaingan adalah memberikan nilai dan kepuasan kepada 

pelanggan melalui penyampaian produk dan jasa yang berkualitas pelayanan 

dengan biaya pendidikan yang bersaing. 

Berdasarkan pengalaman yang diperolehnya, pelanggan memiliki 

kecenderungan untuk membangun nilai-nilai tertentu. Nilai tersebut akan 

memberikan dampak bagi pelanggan untuk melakukan perbandingan terhadap 

kompetitor dari produk atau jasa yang pernah dirasakannya (Priyatno, 2004: 145). 

Apabila sebuah perusahaan memberikan produk atau jasanya yang berkualitas 

pelayanan baik, maka diharapkan mampu memenuhi harapan pelanggan dan 

akhirnya mampu memberikan nilai yang maksimal serta menciptakan kepuasan 

bagi pelanggan dibanding kompetitor-kompetitor yang ada. 

Pelanggan diibaratkan seorang raja yang harus dilayani, namun hal ini 

bukan berarti menyerahkan segala-galanya kepada pelanggan. Usaha memuaskan 

kebutuhan pelanggan harus dilakukan secara menguntungkan atau bersifat 

“winwin situation” yaitu dimana kedua belah pihak merasa senang atau tidak ada 

yang dirugikan. Keputusan pelanggan merupakan suatu hal yang sangat berbiaya 

pendidikan demi mempertahankan keberadaan pelanggannya tersebut untuk tetap 

berjalannya suatu bisnis atau usaha. 

Menurut Agung (2010: 134) pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah 

untuk menciptakan para pelanggan yang merasa puas. Terciptanya kepuasan 

pelanggan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya hubungan antara 

perusahaan dan konsumennya menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik 

bagi pembelian ulang dan terciptanya kepuasan pelanggan, dan rekomendasi dari 

mulut ke mulut (word-of-mouth) yang menguntungkan bagi perusahaan. 

 



Semua perusahaan tentu ingin tetap eksis dan menjadi yang lebih unggul. 

Untuk tetap bertahan di dunia bisnis maka sebuah perusahaan harus mampu 

menetapkan strategi dan teknik yang tepat. Langkah penting untuk menempatkan 

sebuah perusahaan jasa agar lebih unggul salah satunya harus dapat menyediakan 

jasa yang berkualitas pelayanan. Perusahaan dituntut untuk terus melakukan 

perbaikan terutama pada kualitas pelayanan pelayanannya. Kualitas pelayanan 

pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan 

konsumen (Tjiptono, 2007: 132). 

Selain itu salah satu dari bagian kualitas pelayanan pelayanan adalah 

kemampuan karyawan dalam berkomunikasi untuk memberikan informasi tentang 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Komunikasi merupakan proses 

penyampaian informasi dari sumber kepada penerima untuk menjalin pengertian, 

dan merubah tingkah laku penerima seperti yang diinginkan oleh sumber. 

Informasi melalui merek atau jasa biasanya mereka dapatkan dari iklan ataupun 

promosi yang dilakukan oleh perusahaan. Promosi adalah komunikasi dari para 

penjual yang menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan para calon 

pembeli suatu produk dalam rangka mempengaruhi pendapat mereka atau 

memperoleh suatu respon. 

Keputusan seseorang untuk menggunakan jasa merupakan suatu proses 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, selain kualitas pelayanan 

pelayanan yang diberikan perusahaan terhadap konsumennya, perusahaan harus 

mempunyai 

kelebihan seperti menetapkan biaya pendidikan yang kompetitif. Biasanya 

konsumen dalam menggunakan layanan jasa akan membanding-bandingkan biaya 

pendidikan, memilih layanan jasa yang biaya pendidikan dasarnya murah, 

memilih layanan jasa yang biaya pendidikannya sebanding dengan kualitas 

pelayanannya atau berbagai alasan lainnya. Pengertian dari perceived value adalah 

evaluasi menyeluruh dari kegunaan suatu produk yang didasari oleh persepsi 

konsumen terhadap sejumlah manfaat yang akan diterima dibandingkan dengan 

pengorbanan yang dilakukan atau secara umum dipikiran konsumen. Value 

dikenal dengan istilah “value for money”, “best value”, dan “ you get what you 

pay for”. 

Jumlah pelanggan sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan jasa, karena bagi perusahaan 

jasa, pelanggan merupakan sumber pemasukan. Semakin banyak pelanggan 

perusahaan, maka semakin besar pemasukan yang dapat diraih perusahaan, 

sebaliknya semakin sedikit pula pemasukan yang dapat diraih perusahaan. Jasa 

adalah suatu kegiatan yang memiliki beberapa unsur ketidakberwujudan 

(intangibility) yang melibatkan beberapa interaksi dengan konsumen atau properti 

dalam kepemilikannya dan tidak menghasilkan transfer kepemilikan. Persepsi 

konsumen mengenai service didefinisikan sebagai sesuatu yang khusus, dengan 

memahami harapan dan keinginan konsumen dari suatu layanan jasa atau service 

maka akan didapat suatu nilai tambah tersendiri bagi perusahaan tersebut. 

Menurut informasi terakhir biaya sekolah di Darma Bangsa setahunnya 

mencapai Rp 30 juta. Sudah termasuk biaya masuk, uang bangunan, uang 

seragam, uang buku, dan uang lain-lain. Untuk biaya SPPnya sebesar Rp 

750.000,00 per bulan. 



Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Fasilitas sekolah di Yayaysan Darma Bangsa belum sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

2. Biaya pendidikan yang tinggi di Yayasan Darma Bangsa menjadi 

pertimbangan tersendiri bagi siswa dan orang tua siswa. 

3. Kualitas pelayanan di Yayasan Darma Bangsa belum sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

4. Lokasi sekolah yang dekat dengan jalan raya menjadikan proses belajar 

kurang kondusif. 

 

Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Ex post 

facto dan survey. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kegiatan tersebut 

(Sugiono, 2008: 7). 

Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan 

data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, 

test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiono, 2009:12). 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian 

deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau subyek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Sedangkan tujuan verifikatif 

yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu populasi 

(Sukardi, 2008: 157). Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling 

dengan menggunakan simple random sampling. Tipe penyelidikan menggunakan 

regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga serta 

untuk memperoleh signifikansi digunakan uji t. Sedangkan hipotesis keempat 

digunakan regresi linear multiple dan untuk memperoleh signifikansi digunakan 

uji F. 

Berdasarkan jenis data yang dianalisis, penelitian ini tergolong dalam 

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2009:13). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas pelayanan dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono,2010:117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Yayasan 

Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013 sebanyak 97 siswa. Berikut disajikan 

jumlah populasi siswa SMP di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menghitung besarnya 

sampel dari populasi, yaitu: 



  n=
21 Ne

N

  

Keterangan: 

 

n  = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = Nilai Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan dan persen 

kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sample 

yang masih bisa ditolirir. tingkat signifikansi (0,05) 

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

  n=
2)05,0(971

97


= 78,06 dibulatkan menjadi 78 

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 78 siswa. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hipotesis 1 

Hasil analisis output SPSS uji hipotesis pertama diatas meliputi besarnya 

nilai korelasi antara variabel bebas (persepsi siswa tentang fasilitas) dengan 

variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,381 ( dalam kolom R). Besarnya nilai 

koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung) variabel bebas 

(persepsi  siswa tentang fasilitas) dalam menentukan besarnya variabel terikat 

(keputusan siswa) sebesar 0,245 atau 24,5% dan sisanya  75,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini (dalam kolom R Square). 

Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R
2 

yang telah 

dibebaskan dari derajat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,134. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh besarnya nilai 

konstanta persamaan regresi (a) sebesar 24,587 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 4,952 pada kolom t. Besarnya nilai 

koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,348 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,595 pada kolom t. Dengan 

demikian jika persepsi  siswa tentang fasilitas ditingkatkan maka keputusan siswa 

akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana dengan SPSS tentang 

persepsi siswa tentang fasilitas (X1) terhadap keputusan siswa(Y) dapat diperoleh 

beberapa hal yaitu terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

fasilitas terhadap keputusan siswasebesar 0,381 pada taraf nyata 5%. Diperoleh 

thitung  persepsi siswa tentang fasilitas sebesar 3,595 > ttabel sebesar 1,992 dan 

probabilitas (sig.) ternyata 0,000 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 



Kemampuan variabel persepsi siswa tentang fasilitas dalam 

memprediksi/menentukan besarnya variabel keputusan siswa sebesar 24,5%. 

Model regresi yang terbentuk merupakan model regresi linier. Persamaan garis 

regresi yang dapat dibuat yaitu; Ŷ = a + bX yaitu Ŷ = 24,587 + 0,348X apabila 

konstanta a = 24,587 + dan koefisien b = 0,348 menyatakan bahwa jika tidak ada 

skor persepsi siswa tentang fasilitas (X=0) maka rata-rata skor keputusan 

siswasebesar 24,587. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,348 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan X atau jika persepsi siswa tentang fasilitas adalah 

baik maka akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,348. 

Setelah diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut maka dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, 

hasilnya diperoleh bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,595 > 1,992 dengan dk = n-2 

dan α = 0.05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

Hipotesis 2 

Hasil analisis output SPSS uji hipotesis kedua  diatas meliputi besarnya 

nilai korelasi antara variabel bebas (biaya pendidikan) dengan variabel terikat 

(keputusan siswa) sebesar 0,418 (kolom R). Besarnya nilai koefisien determinasi 

(kemampuan mendukung/daya dukung) variabel bebas (biaya pendidikan) dalam 

menentukan besarnya variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,348 atau 34,8% 

dan sisanya  65,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini ( dalam kolom R Square). Besarnya Adjusted R Square yang telah 

disesuaikan, yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari derajat bebas sehingga benar-

benar menunjukkan bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 0,348. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh besarnya nilai 

konstanta persamaan regresi (a) sebesar 34,332 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 8,289 pada kolom t. Besarnya nilai 

koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,235 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 2,948 pada kolom t. Dengan 

demikian jika biaya pendidikan ditingkatkan maka keputusan siswa akan 

meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Konstanta a = 34,332 + dan koefisien b = 0,235 menyatakan bahwa jika 

tidak ada skor biaya pendidikan (X=0) maka rata-rata skor keputusan siswa 

sebesar 34,332. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,235 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X atau jika biaya pendidikan adalah baik maka akan 

meningkatkan keputusan siswasebesar 0,235. 

Setelah diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut maka dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, 

hasilnya diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu 2,948 > 1,992 dengan dk = n-2 

dan α = 0.05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

 

 

Hipotesis 3 



Hasil analisis output diatas meliputi besarnya nilai korelasi antara variabel 

bebas (kualitas pelayanan) dengan variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 

0,624 (dalam kolom R). Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan 

mendukung/daya dukung) variabel bebas (kualitas pelayanan) dalam menentukan 

besarnya variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,389 atau 38,9% dan sisanya  

61,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

(dalam kolom R Square). Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, 

yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari derajat bebas sehingga benar-benar 

menunjukkan bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 0,389. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh besarnya nilai 

konstanta persamaan regresi (a) sebesar 18,601 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 5,398 pada kolom t. Besarnya nilai 

koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,526 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 6,954 pada kolom t. Dengan 

demikian jika kualitas pelayanan ditingkatkan maka keputusan siswa akan 

meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Konstanta a = 18,601 + dan koefisien b = 0,526 menyatakan bahwa jika 

tidak ada skor kualitas pelayanan  (X=0) maka rata-rata skor keputusan siswa 

sebesar 18,601. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,526 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X atau jika kualitas pelayanan  adalah baik maka akan 

meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,526.  

Setelah diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut maka dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, 

hasilnya diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 6,954 > 1,992 dengan dk = n-2 dan α = 

0.05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

 

Hipotesis 4 

Hasil analisis output diatas yaitu besarnya nilai korelasi antara variabel 

bebas (lokasi sekolah) dengan variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,328 

(dalam kolom R). Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan 

mendukung/daya dukung) variabel bebas (lokasi sekolah) dalam menentukan 

besarnya variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,207 atau 20,7% dan sisanya  

79,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

(dalam kolom R Square). Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, 

yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari derajat bebas sehingga benar-benar 

menunjukkan bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 0,096. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh besarnya nilai 

konstanta persamaan regresi (a) sebesar 31,919 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 9,144 pada kolom t. Besarnya nilai 

koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,358 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,022 pada kolom t. Dengan 



demikian jika lokasi sekolah ditingkatkan maka keputusan siswa akan meningkat, 

dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Konstanta a = 31,919 + dan koefisien b = 0,358 menyatakan bahwa jika 

tidak ada skor biaya pendidikan  (X=0) maka rata-rata skor keputusan siswa 

sebesar 31,919. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,358 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X atau jika lokasi sekolah  adalah baik maka akan 

meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,358.  

Setelah diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut maka dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, 

hasilnya diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 6,954 > 1,992 dengan dk = n-2 dan α = 

0.05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

 

Hipotesis 5 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh besarnya nilai 

konstanta persamaan regresi (a) sebesar 4,977 pada kolom Unstandardizied 

Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,024 pada kolom t. Besarnya nilai 

koefisien variabel persepsi  siswa tentang fasilitas (b1) sebesar 0,232 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 2,229 pada kolom 

t. Dengan demikian jika persepsi  siswa tentang fasilitas ditingkatkan maka 

keputusan siswa akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Besarnya nilai koefisien variabel biaya pendidikan (b2) sebesar 0,267 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,065 pada kolom 

t. Besarnya nilai koefisien kualitas pelayanan (b3) sebesar 0,120 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,058  pada kolom 

t. Besarnya nilai koefisien lokasi sekolah (b4) sebesar 0,468 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 6,557  pada kolom 

t. 

Konstanta a = 4,977 + dan koefisien b1 = 0,267; b2 =0,120; b3 = 0,468, b3 = 

0,468  menyatakan bahwa jika tidak ada skor persepsi siswa tentang fasilitas 

(X=0) maka rata-rata skor keputusan siswasebesar 4,977. Koefisien regresi untuk 

X1 sebesar 0,267 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan X atau jika 

persepsi siswa tentang fasilitas adalah baik maka akan meningkatkan keputusan 

siswa sebesar 0,267. Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,120 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan X atau jika biaya pendidikan adalah baik maka 

akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,120. Koefisien regresi untuk X3 

sebesar 0,468  menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan X atau jika 

kualitas pelayanan adalah baik maka akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 

0,468. Koefisien regresi untuk X4 sebesar 0,232  menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X atau jika loksdi adalah baik maka akan meningkatkan 

keputusan siswa sebesar 0,232. 

Berdasarkan ketiga variabel independen tersebut diatas dapat 

meningkatkan variabel dependennya karena besaran koefisien masing-masing 

bertanda positif, dengan kata lain secara simultan ada pengaruh persepsi siswa 

tentang fasilitas (X1), biaya pendidikan (X2), kualitas pelayanan (X3) dan lokasi 



sekolah (X4) tehadap keputusan siswa di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Untuk menguji hipotesis tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik 

F, dari hasil analisis data dengan SPSS diperoleh Fhitung = 18,434 dengan 

signifikansi (sig.) sebesar 0,000, sedangkan Ftabel dengan derajat kebebasan (dk/df) 

untuk pembilang = 3 dan penyebut = 74 dan α = 005 dari daftar tabel diperoleh = 

2,728, dengan demikian Fhitung > Ftabel atau 22,694 > 2,728 maka H0 ditolak dan 

menerima H1 yang menyatakan bahwa ada Persepsi siswa tentang Fasilitas, Biaya 

pendidikan, Kualitas pelayanan dan Lokasi sekolah Terhadap Keputusan siswa 

terhadap keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Hasil analisis output di atas yaitu terdapat korelasi yang signifikan antara 

persepsi siswa tentang fasilitas (X1), biaya pendidikan (X2), kualitas pelayanan 

(X3) dan lokasi sekolah (X4)  terhadap keputusan siswa sebesar 0,709 pada taraf 

nyata 5%. Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya 

dukung) variabel bebas (persepsi siswa tentang fasilitas (X1), biaya pendidikan 

(X2), kualitas pelayanan (X3) dan lokasi sekolah (X4)) dalam menentukan 

besarnya variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,503 atau 50,3% dan sisanya  

49,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan maka dapat ditetapkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi  siswa tentang 

fasilitas dengan keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Besarnya nilai korelasi antara variabel bebas (persepsi siswa tentang 

fasilitas) dengan variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,381 ( dalam kolom 

R). Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung) 

variabel bebas (persepsi  siswa tentang fasilitas) dalam menentukan besarnya 

variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,245 atau 24,5% dan sisanya  75,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini (dalam 

kolom R Square). Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari derajat bebas sehingga benar-benar menunjukkan 

bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,134. 

Diperoleh besarnya nilai konstanta persamaan regresi (a) sebesar 24,587 

pada kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 4,952 

pada kolom t. Besarnya nilai koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,348 pada 

kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,595 pada 

kolom t. Dengan demikian jika persepsi  siswa tentang fasilitas ditingkatkan maka 

keputusan siswa akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama, sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Wahyu Kartika Aji dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, 

Harga dan Fasilitas terhadap Kepuasan Pasien (Studi pada Pasien Klinik As Syifa 

di Kabupaten Bekasi)” hasilnya Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 

variabel kualitas layanan, harga, dan fasilitas mempunyai pengaruh yang positif 



signifikan terhadap kepuasan pasien. Nilai Adjusted R square sebesar 0,508 yang 

menunjukkan bahwa 50,8 persen variasi kepuasan pasien dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya sebesar 49,2 

persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis 2 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan maka dapat ditetapkan 

bahwa ada pengaruh yang  positif dan signifikan antara biaya pendidikan dengan 

keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013. 

  Besarnya nilai korelasi antara variabel bebas (biaya pendidikan) dengan 

variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,418 (kolom R). Besarnya nilai 

koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung) variabel bebas 

(biaya pendidikan) dalam menentukan besarnya variabel terikat (keputusan siswa) 

sebesar 0,348 atau 34,8% dan sisanya  65,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini ( dalam kolom R Square). Besarnya 

Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari 

derajat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,348. 

  Besarnya nilai konstanta persamaan regresi (a) sebesar 34,332 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 8,289 pada kolom 

t. Besarnya nilai koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,235 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 2,948 pada kolom 

t. Dengan demikian jika biaya pendidikan ditingkatkan maka keputusan siswa 

akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Berdasarkan hasil hipotesis kedua, sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Oldi Ardhana dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga 

dan Lokasi terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi pada Bengkel Caesar 

Semarang)” hasilnya Dimana variabel Kepuasan Pelanggan (Y), variabel Kualitas 

Pelayanan (X1), variabel Harga (X2) dan variabel Lokasi (X3). Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yang 

diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen Kepuasan Pelanggan. Kemudian melalui uji F dapat diketahui bahwa 

ketiga variabel independen yang diteliti secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen Kepuasan Pelanggan. Angka Adjusted R Square sebesar 0,584 

menunjukkan bahwa 58,4 persen variabel Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 

sebesar 41,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis 3 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan maka dapat ditetapkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas pelayanan dengan 

keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013. 

  Besarnya nilai konstanta persamaan regresi (a) sebesar 18,601 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 5,398 pada kolom 

t. Besarnya nilai koefisien variabel bebas (b) sebesar 0,526 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 6,954 pada kolom 



t. Dengan demikian jika kualitas pelayanan ditingkatkan maka keputusan siswa 

akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

  Ŷ = 18,601 + 0,526X Konstanta a = 18,601 + dan koefisien b = 0,526 

menyatakan bahwa jika tidak ada skor kualitas pelayanan  (X=0) maka rata-rata 

skor keputusan siswa sebesar 18,601. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,526 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan X atau jika kualitas pelayanan  

adalah baik maka akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,526. Setelah 

diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut maka 

dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, hasilnya diperoleh 

bahwa thitung> ttabel yaitu 6,954 > 1,992 dengan dk = n-2 dan α = 0.05 atau tingkat 

sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

  Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Oldi Ardhana dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga 

dan Lokasi terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi pada Bengkel Caesar 

Semarang)” hasilnya Dimana variabel Kepuasan Pelanggan (Y), variabel Kualitas 

Pelayanan (X1), variabel Harga (X2) dan variabel Lokasi (X3). Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yang 

diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen Kepuasan Pelanggan. Kemudian melalui uji F dapat diketahui bahwa 

ketiga variabel independen yang diteliti secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen Kepuasan Pelanggan. Angka Adjusted R Square sebesar 0,584 

menunjukkan bahwa 58,4 persen variabel Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 

sebesar 41,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis 4 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan maka dapat ditetapkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara lokasi sekolah dengan 

keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013. 

  Besarnya nilai korelasi antara variabel bebas (lokasi sekolah) dengan 

variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,328 (dalam kolom R). Besarnya nilai 

koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung) variabel bebas 

(lokasi sekolah) dalam menentukan besarnya variabel terikat (keputusan siswa) 

sebesar 0,207 atau 20,7% dan sisanya  79,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. (dalam kolom R Square). Besarnya 

Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R
2 

yang telah dibebaskan dari 

derajat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,096. 

  Persamaan garis regresi yang dapat dibuat yaitu; Ŷ = 31,919 + 0,358X 

Konstanta a = 31,919 + dan koefisien b = 0,358 menyatakan bahwa jika tidak ada 

skor biaya pendidikan  (X=0) maka rata-rata skor keputusan siswa sebesar 31,919. 

Koefisien regresi untuk X sebesar 0,358 menyatakan bahwa setiap penambahan 

satu satuan X atau jika lokasi sekolah  adalah baik maka akan meningkatkan 

keputusan siswa sebesar 0,358.  

  Setelah diketahui adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut maka dilanjutkan dengan pengujian statistik t dengan bantuan SPSS, 



hasilnya diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 6,954 > 1,992 dengan dk = n-2 dan α = 

0.05 atau tingkat sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

  Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Oldi Ardhana dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga 

dan Lokasi terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi pada Bengkel Caesar 

Semarang)” hasilnya Dimana variabel Kepuasan Pelanggan (Y), variabel Kualitas 

Pelayanan (X1), variabel Harga (X2) dan variabel Lokasi (X3). Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yang 

diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen Kepuasan Pelanggan. Kemudian melalui uji F dapat diketahui bahwa 

ketiga variabel independen yang diteliti secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen Kepuasan Pelanggan. Angka Adjusted R Square sebesar 0,584 

menunjukkan bahwa 58,4 persen variabel Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 

sebesar 41,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis 5 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan maka dapat ditetapkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Persepsi siswa tentang 

Fasilitas, Biaya pendidikan, Kualitas pelayanan dan Lokasi sekolah Terhadap 

Keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013. 

  Besarnya nilai konstanta persamaan regresi (a) sebesar 4,977 pada kolom 

Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,024 pada kolom 

t. Besarnya nilai koefisien variabel persepsi  siswa tentang fasilitas (b1) sebesar 

0,232 pada kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 

2,229 pada kolom t. Dengan demikian jika persepsi  siswa tentang fasilitas 

ditingkatkan maka keputusan siswa akan meningkat, dengan demikian hipotesis 

penelitian terbukti. Besarnya nilai koefisien variabel biaya pendidikan (b2) sebesar 

0,267 pada kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 

3,065 pada kolom t. Besarnya nilai koefisien kualitas pelayanan (b3) sebesar 0,120 

pada kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 3,058  

pada kolom t. Besarnya nilai koefisien lokasi sekolah (b4) sebesar 0,468 pada 

kolom Unstandardizied Coefficients (B), dengan nilai t hitung sebesar 6,557  pada 

kolom t.  

  Konstanta a = 4,977 + dan koefisien b1 = 0,267; b2 =0,120; b3 = 0,468, b3 = 

0,468  menyatakan bahwa jika tidak ada skor persepsi siswa tentang fasilitas 

(X=0) maka rata-rata skor keputusan siswasebesar 4,977. Koefisien regresi untuk 

X1 sebesar 0,267 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan X atau jika 

persepsi siswa tentang fasilitas adalah baik maka akan meningkatkan keputusan 

siswa sebesar 0,267. Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,120 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan X atau jika biaya pendidikan adalah baik maka 

akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 0,120. Koefisien regresi untuk X3 

sebesar 0,468  menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan X atau jika 

kualitas pelayanan adalah baik maka akan meningkatkan keputusan siswa sebesar 

0,468. Koefisien regresi untuk X4 sebesar 0,232  menyatakan bahwa setiap 



penambahan satu satuan X atau jika loksdi adalah baik maka akan meningkatkan 

keputusan siswa sebesar 0,232. 

  Hasil analisis output di atas yaitu terdapat korelasi yang signifikan antara 

persepsi siswa tentang fasilitas (X1), biaya pendidikan (X2), kualitas pelayanan 

(X3) dan lokasi sekolah (X4)  terhadap keputusan siswa sebesar 0,709 pada taraf 

nyata 5%. Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya 

dukung) variabel bebas (persepsi siswa tentang fasilitas (X1), biaya pendidikan 

(X2), kualitas pelayanan (X3) dan lokasi sekolah (X4)) dalam menentukan 

besarnya variabel terikat (keputusan siswa) sebesar 0,503 atau 50,3% dan sisanya  

49,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

  Untuk menguji hipotesis tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik 

F, dari hasil analisis data dengan SPSS diperoleh Fhitung = 18,434 dengan 

signifikansi (sig.) sebesar 0,000, sedangkan Ftabel dengan derajat kebebasan (dk/df) 

untuk pembilang = 3 dan penyebut = 74 dan α = 005 dari daftar tabel diperoleh = 

2,728, dengan demikian Fhitung > Ftabel atau 22,694 > 2,728 maka H0 ditolak dan 

menerima H1 yang menyatakan bahwa ada Persepsi siswa tentang Fasilitas, Biaya 

pendidikan, Kualitas pelayanan dan Lokasi sekolah Terhadap Keputusan siswa 

terhadap keputusan siswa Di Yayasan Darma Bangsa Tahun Pelajaran 2012/2013 
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